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Marsdya TNI (Purn) Henri Alfiandi Diduga Terima Suap Rp88,3 Miliar dari Proyek Basarnas

Arie Dwi Satrio Rabu, 26 Juli 2023 - 22:17 WIB views: 4.605 KPK menetapkan Kabasarnas 2021-2023 Marsdya TNI (Purn)
Henri Alfiandi sebagai tersangka suap proyek pengadaan barang dan jasa tahun anggaran 2021-2023. FOTO/MPI/ARIE DWI
SATRIOAAA

JAKARTA - Komisi Pemberantasan Korupsi ( KPK ) menetapkan Kepala Basarnas (Kabasarnas) 2021-2023 Marsdya TNI
(Purn) Henri Alfiandi sebagai tersangka suap proyek pengadaan barang dan jasa tahun anggaran 2021-2023. Henri diduga
menerima suap sebesar Rp88,3 miliar kurun waktu tiga tahun. Henri diduga menerima suap bersama dengan Koordinator
Administrasi (Koorsmin) Kepala Basarnas Letnan Kolonel Adm, Afri Budi Cahyanto. Afri Budi juga telah ditetapkan sebagai
tersangka bersama dengan Henri. "Dari informasi dan data yang diperoleh tim KPK, diduga HA (Henri Alfiandi) bersama dan
melalui ABC (Afri Budi Cahyanto) diduga mendapatkan nilai suap dari beberapa proyek di Basarnas tahun 2021 hingga 2023
sejumlah sekitar Rp88,3 Miliar," kata Wakil Ketua KPK Alexander Marwata di kantornya, Jalan Kuningan Persada, Jakarta
Selatan, Rabu (26/7/2023). Alexander Marwata memaparkan, Henri dan Afri menerima puluhan miliar tersebut dari para vendor
pemenang proyek di Basarnas. KPK dan Pusat Polisi Militer (Puspom) Mabes TNI bakal berkoordinasi untuk mengusut
proyek-proyek yang menjadi bancakan Henri dan Afri.

"Dari berbagai vendor pemenang proyek dan hal ini akan didalami lebih lanjut oleh tim gabungan penyidik KPK bersama
dengan tim penyidik Puspom Mabes TNI," kata Alex. Untuk diketahui, KPK menetapkan lima orang sebagai tersangka dalam
kasus dugaan suap terkait proyek pengadaan barang dan jasa di lingkungan Basarnas Tahun Anggaran 2021-2023. Selain
Henri Alfiandi dan Afri Budi Cahyanto (ABC); ada juga Komisaris Multi Grafika Cipta Sejati, Mulsunadi Gunawan (MG); Direktur
Utama PT Intertekno Grafika Sejati, Marilya (MR); dan Direktur Utama PT Kindah Abadi Utama, Roni Aidil (RA). Baca Juga KPK
Serahkan Proses Hukum Marsdya Henri Alfiandi dan Letkol Afri Budi ke Puspom TNI KPK menyerahkan penanganan hukum
Henri dan Afri ke Puspom Mabes TNI. Sedangkan Mulsinadi dan Marilya diproses hukum oleh KPK dan sudah dilakukan
penahanan. Sementara untuk tersangka Mulsunadi (MG) diimbau untuk kooperatif. Lihat Juga: Polda Metro Jaya Belum Cekal
Ketua KPK Firli Bahuri (abd)
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